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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Project Based Learning
(PjBL) model in improving students’ creativity and collaboration in the topic
of zakat fitrah within Islamic Religious Education learning at SMKN PP
Cianjur. This research uses a qualitative approach with a case study method.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. The results showed that the PiBL model is effective in fostering
students’ creativity through various project activities such as creating zakat
educational media, simulating zakat distribution, and presenting zakat fitrah
campaigns. Moreover, PjBL encourages active and productive student
collaboration through group work, deliberation, and fair division of roles
within teams. Islamic religious values such as responsibility, empathy, and
cooperation are also internalized during the learning process.In conclusion,
the implementation of PjBL in zakat fitrah learning creates a contextual,
participatory, and meaningful learning process. This model can be an
innovative alternative in developing Islamic Religious Education strategies
oriented towards 21st-century skill enhancement.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Project Based Learning
(PjBL) dalam meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa pada materi zakat
fitrah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode yang digunakan
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL efektif meningkatkan kreativitas siswa melalui kegiatan
proyek seperti pembuatan media edukasi zakat, simulasi distribusi zakat, dan
kampanye zakat fitrah. Selain itu, model ini mendorong kolaborasi aktif antar
siswa melalui kerja kelompok, musyawarah, dan pembagian peran yang adil.
Nilai-nilai religius seperti tanggung jawab dan empati turut terinternalisasi
selama pembelajaran. Model PjBL terbukti menciptakan pembelajaran yang
kontekstual, partisipatif, dan bermakna, serta relevan untuk penguatan
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

peserta didik untuk menghadapi tantangan global
yang kompleks (Trilling & Fadel, 2009). Dalam
konteks ini, pembelajaran tidak lagi cukup jika
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
untuk  mampu

menekankan

kolaborasi,

harus  mengarahkan siswa
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memecahkan masalah nyata, bekerja sama dalam tim,
dan mengaplikasikan nilai-nilai dalam kehidupan
schari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
siswa, terutama dalam menanamkan nilai-nilai
keimanan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
kolektif. Namun demikian, proses pembelajaran PAI
di berbagai satuan pendidikan, termasuk sekolah
menengah  kejuruan, masih banyak yang
menggunakan pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru dan kurang mengembangkan
keterlibatan aktif siswa (Yusuf & Juliana, 2021).

Kondisi serupa terjadi di SMKN PP Cianjur, di
mana pembelajaran PAI masih didominasi metode
ceramah dan hafalan. Hal ini berdampak pada
rendahnya partisipasi aktif siswa serta kurangnya
pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya
kreativitas dan kolaborasi. Padahal, siswa sekolah
kejuruan sangat memerlukan pembelajaran yang
kontekstual dan aplikatif agar nilai-nilai keagamaan
yang dipelajari relevan dengan bidang keahliannya
dan kehidupan sosialnya (Mulyani & Sa’diyah,
2020). Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut adalah Project Based
Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses
merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan
proyek yang berkaitan langsung dengan konteks
kehidupan mereka (Bell, 2010). PjBL juga terbukti
efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan
esensial siswa, termasuk kerja sama tim dan
kreativitas (Condliffe et al., 2017).

Beberapa  penelitian  terdahulu  telah
menunjukkan keberhasilan implementasi PjBL
dalam berbagai bidang pembelajaran, termasuk pada
mata pelajaran keagamaan. Misalnya, dalam studi
yang dilakukan oleh Siregar dan Yustiana (2022),
PjBL mendorong peningkatan keterampilan sosial
dan rasa tanggung jawab dalam kegiatan keagamaan
berbasis komunitas. Demikian pula, riset oleh
Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa PjBL
mampu membangun kesadaran keagamaan siswa
secara lebih kontekstual. Namun demikian, sebagian
besar studi tersebut belum banyak menyasar
pendidikan agama Islam pada konteks sekolah
menengah kejuruan (SMK), khususnya dalam
implementasi materi zakat fitrah yang sangat relevan
untuk membangun kesadaran sosial dan nilai
kepedulian siswa. Padahal, peserta didik SMK
memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda
dan membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan
lingkungan vokasional mereka.

Dengan kata lain, terdapat gap riset yang
signifikan terkait implementasi PjBL dalam

pembelajaran PAI di sekolah menengah kejuruan,
khususnya pada materi zakat fitrah. Mayoritas
penelitian yang ada masih berfokus pada ranah
teoretis atau pelaksanaan PjBL dalam konteks umum,
sementara ruang lingkup pendidikan kejuruan yang
memiliki karakteristik pembelajar berbeda belum
banyak tersentuh. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana PjBL
dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas dan
kolaborasi siswa kejuruan dalam memahami dan
mengamalkan ajaran zakat secara kontekstual.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi
pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan relevan
dengan kebutuhan zaman.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan riset terkait penerapan
Project Based Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi
zakat fitrah di lingkungan sekolah menengah
kejuruan. Fokus utama diarahkan pada upaya
meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa
melalui  pendekatan  berbasis proyek yang
kontekstual, partisipatif, dan membumi dengan
kehidupan nyata peserta didik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih
adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21 dan
lingkungan vokasional.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI SMKN PP Cianjur
yang berjumlah 60 orang. Teknik pengumpulan data
mencakup observasi, wawancara mendalam dengan
guru dan siswa, serta dokumentasi selama proses
pembelajaran. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Merriam (2009) menyatakan bahwa studi kasus
adalah strategi penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena dalam batas-batas tertentu
melalui pengumpulan data yang detail dan beragam
(Shishkov, 2020).

3. Hasil

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi di SMKN PP Cianjur, penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
zakat fitrah menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan kreativitas dan kolaborasi
siswa. Berikut hasil temuan penelitian secara rinci:
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a. Peningkatan Kreativitas Siswa
Kreativitas siswa mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Hal ini terlihat dari antusiasme
mereka dalam merancang dan mengembangkan
proyek terkait zakat fitrah. Proyek yang dikerjakan
mencakup:
1. Pembuatan media kampanye zakat fitrah
(poster, video, dan leaflet).
2. Simulasi pelaksanaan distribusi zakat fitrah
secara simbolis.
3. Penyusunan laporan hasil proyek yang
inovatif dan kreatif.

Kemudian siswa menunjukkan kemampuan dalam:
1. Menyusun ide-ide baru secara orisinal.
2. Menciptakan solusi kreatif untuk masalah
distribusi zakat.
3. Menyampaikan gagasan dalam bentuk
visual yang menarik.
Guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran
PjBL mendorong siswa untuk berpikir lebih luas dan
mendalam terhadap konsep zakat fitrah.

b. Peningkatan Kolaborasi Siswa
Dalam hal kolaborasi, siswa memperlihatkan:
1. Kekompakan dalam bekerja sama.
2. Pembagian peran yang merata dalam
kelompok.
3. Kemampuan menyelesaikan perbedaan
pendapat dengan musyawarah.
4. Keaktifan dalam diskusi kelompok dan
komunikasi terbuka.
Proses kolaborasi ini mencerminkan adanya
peningkatan kesadaran sosial, empati, dan
keterampilan kerja sama di antara siswa.

¢. Peran Guru dalam Menerapkan PjBL

Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa selama proses proyek,
memberikan arahan dalam menentukan tema proyek,
memonitor perkembangan proyek secara berkala,
memberikan umpan balik konstruktif terhadap hasil
proyek siswa. Guru juga mendorong siswa untuk
melakukan refleksi setelah proyek selesai.

4. Diskusi

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan model PjBL dalam materi zakat fitrah
berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif,
partisipatif, dan kontekstual. Siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, melainkan juga aktor
utama dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme Vygotsky, yang
menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi
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melalui interaksi sosial dan aktivitas bermakna
(Guerra Garcia, 2020). PjBL menempatkan siswa
dalam situasi nyata yang menuntut penyelesaian
masalah berbasis nilai-nilai Islam. Dalam konteks
materi zakat fitrah, proyek-proyek seperti kampanye
digital dan simulasi layanan zakat menciptakan
jembatan antara teori dan praktik, sehingga nilai-
nilai keislaman dapat diinternalisasi dengan lebih
mendalam.

Pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu
meningkatkan kreativitas siswa. Siswa diberikan
ruang untuk berpikir divergen, menciptakan ide-ide
baru, dan menyajikan solusi yang inovatif. Ini
diperkuat oleh teori Guilford (1950) yang
menyatakan bahwa kreativitas merupakan hasil dari
kemampuan berpikir bebas dan fleksibel (Sternberg
& Grigorenko, 2001). Dalam proyek zakat fitrah,
siswa menghasilkan karya yang mencerminkan
orisinalitas dan pemahaman terhadap substansi
zakat, bukan sekadar menyalin dari buku teks.
Penelitian ini mendukung hasil studi Fitriani et al.
(2025), yang menunjukkan bahwa model PjBL
secara signifikan meningkatkan kreativitas siswa
SMK melalui eksplorasi ide dan pemecahan masalah
nyata.

Kolaborasi siswa meningkat secara signifikan
selama pelaksanaan proyek. Mereka belajar bekerja
dalam tim, membagi tugas, dan berinteraksi secara
produktif. Proses ini tidak hanya membangun
keterampilan interpersonal, tetapi juga
mencerminkan prinsip-prinsip kerja sama dalam
Islam, seperti musyawarah dan tolong-menolong.
Pembelajaran kolaboratif juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya kerja sama
dalam mencapai tujuan bersama (Ghavifekr,2020).
Dalam pembelajaran zakat, kolaborasi antar siswa
turut memperkuat pemahaman kolektif mereka
tentang pentingnya tanggung jawab sosial umat
Islam terhadap sesama.

Temuan juga menunjukkan bahwa PjBL
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk
nilai-nilai religius siswa. Proyek zakat fitrah tidak
hanya mengedukasi siswa tentang konsep hukum
Islam, tetapi juga mendorong mereka untuk
menyadari fungsi sosial zakat sebagai instrumen
keadilan dan kepedulian sosial. Hal ini mempertegas
bahwa pembelajaran agama seharusnya tidak
berhenti pada aspek kognitif, tetapi harus menyentuh
aspek afektif dan psikomotorik.

Penerapan PjBL  yang berhasil juga
dipengaruhi oleh kesiapan guru. Guru yang mampu
memfasilitasi proyek secara efektif, memberikan
arahan, dan menciptakan iklim kelas yang
mendukung, menjadi penentu suksesnya penerapan
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metode ini. Ini sejalan dengan pendapat Thomas
(2000) bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat
penting dalam PjBL. Guru tidak hanya membantu
siswa dalam memahami materi, tetapi juga
mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif
selama proses pembelajaran.

5. Kesimpulan

Berdasarkan temuan lapangan, observasi
langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi
kegiatan belajar, diperoleh kesimpulan umum bahwa
penerapan model PjBL dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terbukti efektif dalam
membangun proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan kontekstual. Melalui keterlibatan
siswa dalam proyek-proyek nyata seperti kampanye
zakat, simulasi distribusi zakat, dan pembuatan
media edukatif, siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam dua aspek utama kreativitas dan
kolaborasi.

Kreativitas siswa berkembang karena mereka
dilatih untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah,
dan menghasilkan karya yang bernilai edukatif serta
religius. Kolaborasi meningkat seiring dengan
terbentuknya kerja tim yang solid, saling
ketergantungan  positif,  serta = kemampuan
menyelesaikan konflik secara musyawarah. Proses
pembelajaran tidak hanya menghasilkan
pemahaman kognitif terhadap zakat fitrah, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial
yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, khususnya pada materi zakat fitrah,
memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk
membangun pengetahuan melalui kegiatan berbasis
proyek yang  Dbersifat kontekstual.  Proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa
terlibat  secara  aktif dalam  merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri.

Kolaborasi siswa berkembang secara alami dan
terstruktur selama pelaksanaan proyek. Mereka
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
komunikasi, kerja sama, tanggung jawab kelompok,
serta pengambilan keputusan bersama. Nilai-nilai
sosial Islam seperti musyawarah, tolong-menolong,
dan saling menghargai menjadi bagian penting
dalam interaksi antarsiswa. Pengalaman ini
memperkuat kompetensi sosial dan afektif yang
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.

6. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan

yang diperoleh, berikut beberapa saran yang dapat

diajukan untuk pengembangan lebih lanjut:

1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam
Guru diharapkan lebih  kreatif dalam
merancang pembelajaran berbasis proyek yang
relevan dengan konteks kehidupan siswa. Guru
juga perlu meningkatkan kompetensinya dalam
memfasilitasi  kolaborasi dan memantau
perkembangan proyek secara berkala, sehingga
setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Untuk Siswa
Siswa diharapkan lebih proaktif dalam
mengikuti pembelajaran berbasis proyek, serta
mampu mengembangkan kreativitas dan
keterampilan bekerja sama dalam kelompok.
Siswa juga diharapkan memiliki kesadaran
untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Untuk Sekolah
Pihak  sekolah  disarankan memberikan
dukungan yang lebih optimal terhadap
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek,
baik dalam bentuk fasilitas, kebijakan, maupun
pelatihan guru. Hal ini penting untuk
memastikan model pembelajaran ini dapat
berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti  berikutnya  diharapkan  dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dengan
cakupan  yang  lebih  luas, seperti
mengintegrasikan PjBL dengan teknologi
digital atau menguji efektivitasnya dalam
materi lain di Pendidikan Agama Islam. Selain
itu, disarankan  menggunakan  metode
campuran (mixed methods) untuk mendapatkan
data yang lebih komprehensif.

7. Persembahan

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima
kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung
terselenggaranya penelitian ini. Terima kasih khusus
disampaikan kepada pihak sekolah dan guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah SMKN PP
Cianjur, yang telah memberikan ruang dan
kesempatan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Penghargaan juga diberikan kepada para siswa kelas
XI yang telah berpartisipasi aktif selama proses
penelitian, sehingga memberikan kontribusi nyata
terhadap keberhasilan penerapan metode ini. Selain
itu, ucapan terima kasih juga ditujukan kepada
rekan-rekan sejawat serta pembimbing akademik
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atas masukan dan arahannya selama penyusunan
penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih
interaktif dan bermakna.
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